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Abstract. This study explores the integration of the events approach and the behavioral accounting approach in
shaping modern accounting theory. Employing a Systematic Literature Review (SLR), this research examines
recent national and international publications to understand how these two perspectives can complement one
another in improving the relevance and usefulness of financial reporting. The analysis reveals that the traditional
value-based approach, which emphasizes aggregated outcomes such as profit and asset valuation, often fails to
capture the underlying economic events behind those figures. In contrast, the events approach offers a more
transparent and context-sensitive framework that reflects the dynamics of real transactions. Nevertheless, the
success of this approach largely depends on how users of accounting information behave, particularly in relation
to cognitive biases such as overconfidence, herding, and anchoring. The integration of event-oriented and
behavioral perspectives leads to a more realistic accounting model, one that mirrors how individuals actually
interpret and react to financial information. Furthermore, financial literacy and digital technology serve as key
moderating factors that strengthen rational decision-making. Overall, this study contributes theoretically by
presenting a conceptual framework that unites technical and psychological dimensions of accounting, and
practically by providing insights for developing a more adaptive financial reporting system in today’s digital and
global environment.

Keywords: Accounting Theory; Behavioral Accounting; Cognitive Bias,; Events Approach, Financial Literacy.

Abstrak. Penelitian ini membahas integrasi antara pendekatan peristiwa dan pendekatan perilaku dalam
pengembangan teori akuntansi modern. Dengan menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR),
penelitian ini menelaah berbagai literatur nasional dan internasional terbaru untuk memahami bagaimana kedua
pendekatan tersebut dapat saling melengkapi dalam meningkatkan relevansi serta kegunaan laporan keuangan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pendekatan berbasis nilai tradisional yang menitikberatkan pada angka agregat
seperti laba dan nilai aset sering kali kurang menangkap peristiwa ekonomi yang mendasari angka-angka tersebut.
Sebaliknya, pendekatan peristiwa menawarkan kerangka pelaporan yang lebih transparan dan kontekstual karena
menggambarkan dinamika transaksi secara lebih nyata. Namun demikian, efektivitas pendekatan ini sangat
bergantung pada perilaku pengguna informasi akuntansi, terutama terkait bias kognitif seperti overconfidence,
herding, dan anchoring. Integrasi antara perspektif peristiwa dan perilaku menghasilkan model akuntansi yang
lebih realistis, karena mencerminkan cara individu memahami serta merespons informasi keuangan. Selain itu,
literasi keuangan dan teknologi digital berperan penting sebagai faktor moderasi yang membantu meningkatkan
rasionalitas dalam pengambilan keputusan. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis
berupa kerangka konseptual yang menggabungkan dimensi teknis dan psikologis dalam akuntansi, serta kontribusi
praktis berupa rekomendasi untuk mengembangkan sistem pelaporan keuangan yang lebih adaptif terhadap
perkembangan era digital dan globalisasi.

Kata kunci: Akuntansi Perilaku; Bias Kognitif; Literasi Keuangan; Pendekatan Peristiwa; Teori Akuntansi.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan akuntansi sebagai sistem informasi telah mengalami perubahan besar
seiring dengan meningkatnya kompleksitas ekonomi global, kemajuan teknologi digital, serta
tuntutan transparansi dari berbagai pemangku kepentingan. Selama ini, laporan keuangan yang
disusun berdasarkan pendekatan tradisional masih banyak bertumpu pada agregasi angka
seperti laba dan nilai aset yang dianggap sebagai indikator utama kinerja perusahaan. Namun,

sejumlah penelitian mengkritik pendekatan tersebut karena dinilai terlalu menyederhanakan
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realitas dan kerap mengabaikan peristiwa ekonomi yang sebenarnya membentuk angka-angka
itu (Sorter, 1969). Kondisi ini menimbulkan tantangan bagi investor, kreditor, maupun
regulator dalam memahami keadaan riil perusahaan, terutama ketika pasar modal semakin
dipengaruhi oleh faktor perilaku dan bias psikologis para pelaku pasar.

Dalam praktiknya, keputusan investasi tidak selalu diambil secara rasional. Teori
behavioral finance menjelaskan bahwa investor sering kali dipengaruhi oleh bias kognitif dan
emosional seperti overconfidence, herding, atau framing effect yang dapat mengganggu
objektivitas pengambilan keputusan (Trisnaningsih & Husna, 2022; Camilli, Mechelli, &
Coronella, 2024). Oleh karena itu, integrasi perspektif perilaku ke dalam akuntansi menjadi
penting agar informasi yang dihasilkan tidak sekadar bersifat teknis, tetapi juga mampu
menggambarkan bagaimana pengguna sesungguhnya memahami dan merespons informasi
tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Baghaee, Etemadi, dan Sepasi (2023) bahkan
menemukan bahwa laba akuntansi memiliki keterkaitan erat dengan peristiwa keuangan lintas
negara. Temuan tersebut memperkuat argumen bahwa dimensi “peristiwa” perlu mendapatkan
perhatian yang sama besar dengan pendekatan berbasis nilai.

Meski demikian, terdapat beberapa kesenjangan penelitian yang masih perlu
dijembatani. Pertama, sebagian besar studi terdahulu cenderung meneliti pendekatan peristiwa
dan pendekatan perilaku secara terpisah, padahal keduanya berpotensi saling melengkapi
dalam menjelaskan relevansi informasi akuntansi. Kedua, penelitian akuntansi perilaku
umumnya lebih banyak difokuskan pada bidang audit, fraud, atau penyusunan anggaran
(Trisnaningsih & Husna, 2022), sementara penerapannya dalam konteks pelaporan keuangan
berbasis peristiwa masih jarang dibahas. Ketiga, penelitian lintas negara yang menyoroti
perbandingan antara respons pasar dan perilaku pengguna informasi akuntansi juga masih
terbatas, padahal faktor budaya, regulasi, serta tingkat literasi keuangan dapat sangat
memengaruhi cara individu menafsirkan informasi tersebut (Camilli et al., 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini merumuskan tiga pertanyaan utama: (1)
bagaimana pendekatan peristiwa dapat meningkatkan relevansi pelaporan keuangan
dibandingkan pendekatan nilai tradisional? (2) bagaimana bias perilaku memengaruhi respons
pengguna informasi akuntansi terhadap peristiwa ekonomi yang dilaporkan? dan (3) sejauh
mana integrasi antara pendekatan peristiwa dan pendekatan perilaku dapat memperkaya teori
akuntansi modern serta menjawab keterbatasan teori yang ada?

Dengan mempertimbangkan kesenjangan konseptual dan empiris tersebut, penelitian
ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai integrasi kedua

pendekatan. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1)
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menganalisis keterbatasan pendekatan nilai serta meninjau keunggulan pendekatan peristiwa
dalam konteks pelaporan keuangan, (2) mengidentifikasi peran bias perilaku dalam
memengaruhi keputusan yang didasarkan pada informasi akuntansi, dan (3) menawarkan
integrasi antara pendekatan peristiwa dan akuntansi perilaku sebagai kerangka teoritis alternatif
yang lebih relevan di era digital dan global. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan teori akuntansi serta kontribusi
praktis bagi penyusunan laporan keuangan yang lebih transparan, informatif, dan berorientasi
pada kebutuhan pengguna.

Pendekatan peristiwa (events approach) dalam akuntansi muncul sebagai respons
terhadap dominasi pendekatan nilai yang menitikberatkan pada agregasi angka keuangan
tertentu. Sorter (1969) menegaskan bahwa akuntansi semestinya berperan sebagai sistem
informasi yang tidak hanya mencatat, tetapi juga mengkomunikasikan peristiwa ekonomi
secara rinci agar pengguna dapat menganalisis dan mengambil keputusan sesuai kebutuhannya.
Dengan demikian, akuntansi tidak lagi terbatas pada penyajian laba atau nilai aset semata,
melainkan turut menghadirkan konteks yang menjelaskan bagaimana angka-angka tersebut
terbentuk. Sejalan dengan itu, metodologi event study yang diperkenalkan dalam literatur
keuangan (Fama, 1970; MacKinlay, 1997) menjadi alat penting untuk menilai sejauh mana
suatu peristiwa—seperti merger, kebijakan, atau krisis—tercermin dalam pergerakan harga
saham. Melalui pengukuran abnormal return, studi peristiwa mampu menyingkap efisiensi
pasar sekaligus menguji relevansi informasi yang disampaikan perusahaan. Dalam
pengembangan sistem informasi modern, model Resources, Events, Agents (REA) turut
memperkuat konsep pencatatan berbasis peristiwa karena memungkinkan organisasi
menelusuri aliran transaksi serta dampaknya secara terstruktur, meskipun masih menghadapi
kendala seperti kelebihan informasi dan kompleksitas dalam pengukuran.

Sementara itu, pendekatan perilaku (behavioral accounting dan behavioral finance)
berfokus pada aspek psikologis dan sosial dalam pemanfaatan informasi akuntansi. Informasi
keuangan tidak selalu dipahami secara rasional, karena bias kognitif, faktor budaya, dan
insentif organisasi dapat memengaruhi cara individu menafsirkan data yang sama. Sejumlah
penelitian mengidentifikasi berbagai bentuk bias yang umum muncul dalam pengambilan
keputusan keuangan, antara lain overconfidence, herding, anchoring, dan framing effect
(Shefrin, 2007; Trisnaningsih & Husna, 2022). Bias-bias tersebut dapat menurunkan kualitas
keputusan investasi meskipun informasi yang tersedia sudah lengkap. Di sisi lain, literasi
keuangan terbukti berperan penting sebagai mekanisme pengendali, semakin tinggi tingkat

literasi, semakin kecil kemungkinan individu terjebak dalam bias ketika membaca laporan
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keuangan. Pendekatan probabilistik seperti Teorema Bayes juga banyak digunakan untuk
menjelaskan bagaimana seseorang memperbarui keyakinannya ketika menerima informasi
baru, sehingga menjadi jembatan antara aspek kognitif manusia dan analisis akuntansi.

Literatur mutakhir menunjukkan bahwa integrasi antara kedua pendekatan tersebut
masih relatif jarang dikaji secara mendalam. Studi peristiwa konvensional umumnya berasumsi
bahwa pasar bersifat efisien, di mana harga saham langsung mencerminkan seluruh informasi
baru (Fama, 1970). Namun, penelitian akuntansi perilaku memperlihatkan bahwa reaksi pasar
tidak selalu mengikuti logika ekonomi, karena dipengaruhi pula oleh faktor sosial, persepsi
risiko, dan norma budaya. Akibatnya, hasil event study dapat berbeda antarnegara maupun
antarjenis investor (Baghaee, Etemadi, & Sepasi, 2023; Camilli, Mechelli, & Coronella, 2024).
Sebagai contoh, pengumuman akuisisi dapat menimbulkan abnormal return positif di satu
negara, tetapi justru netral atau negatif di negara lain karena perbedaan regulasi dan tingkat
kepercayaan pasar. Camilli et al. (2024) melalui analisis bibliometrik menemukan bahwa riset
akuntansi perilaku berkembang pesat sejak dekade 1990-an, namun sebagian besar masih
terbatas pada pendekatan eksperimental dan belum banyak digabungkan dengan model
pelaporan berbasis peristiwa. Demikian pula, Baghaee et al. (2023) membuktikan adanya
pengaruh signifikan antara peristiwa keuangan dan laba akuntansi di Iran dan Turki, tetapi
penelitian tersebut belum mempertimbangkan variabel perilaku investor sebagai faktor
penjelas tambahan. Kondisi ini menunjukkan adanya peluang besar untuk mengintegrasikan
events approach dan behavioral accounting dalam satu kerangka konseptual yang lebih
komprehensif.

Kajian dalam konteks Indonesia juga memperlihatkan adanya kesenjangan penelitian
yang serupa. Berdasarkan telaah terhadap artikel-artikel yang terindeks Sinta, riset akuntansi
perilaku di Indonesia masih banyak berfokus pada tema seperti fraud, Theory of Planned
Behavior, dan locus of control, dengan metode survei berbasis kuesioner yang umumnya
melibatkan responden mahasiswa atau akademisi. Sementara itu, penelitian yang mengaitkan
aspek perilaku dengan sistem pelaporan berbasis peristiwa ataupun implikasinya terhadap
pasar masih sangat terbatas. Artinya, masih terbuka ruang luas bagi penelitian yang menelaah
bagaimana investor—khususnya Generasi Z yang dikenal sebagai digital natives—memahami
laporan keuangan berbasis peristiwa, serta bagaimana literasi keuangan dan bias kognitif
membentuk perilaku mereka dalam mengambil keputusan investasi.

Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, kebaruan (novelty) dalam artikel
ini dapat dirumuskan melalui tiga aspek utama. Pertama, penggabungan event approach dan

behavioral accounting menghasilkan kerangka teoritis baru yang mengaitkan aspek teknis
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pencatatan peristiwa dengan aspek psikologis pengguna informasi. Kedua, penelitian ini
menambahkan dimensi demografis dengan menyoroti Generasi Z sebagai kelompok investor
potensial yang memiliki karakteristik perilaku informasi berbeda dari generasi sebelumnya.
Ketiga, penelitian ini juga menekankan peran literasi keuangan dan desain sistem pelaporan—
seperti tingkat detail data, klasifikasi peristiwa, serta pemanfaatan teknologi digital—sebagai
faktor moderasi yang memengaruhi hubungan antara peristiwa keuangan dan keputusan
investasi.

Kerangka Pemikiran (Deskripsi Teks)

Peristiwa keuangan — Sistem pelaporan berbasis peristiwa — Kualitas informasi —
Respon pengguna (keputusan investasi & persepsi perusahaan).
Respon pengguna dipengaruhi oleh bias perilaku (overconfidence, herding, anchoring).
Literasi keuangan dan fitur teknologi pelaporan berperan sebagai variabel moderasi. Melalui
kerangka tersebut, dapat dipahami bahwa peristiwa keuangan yang disajikan melalui sistem
berbasis peristiwa akan memperbaiki kualitas informasi yang diterima pengguna. Namun,
peningkatan kualitas informasi tersebut tidak selalu menjamin pengambilan keputusan yang
rasional, karena masih dipengaruhi oleh bias perilaku. Dalam konteks ini, literasi keuangan dan
desain teknologi pelaporan memiliki peran penting untuk meminimalkan bias serta

mengoptimalkan dampak informasi bagi investor, terutama di kalangan generasi muda.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan
metode deskriptif kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada tujuan untuk menelaah
secara mendalam berbagai literatur yang membahas integrasi antara pendekatan peristiwa dan
pendekatan perilaku dalam teori akuntansi modern. Melalui metode ini, peneliti berupaya
memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai arah perkembangan teori serta praktik
yang relevan dengan topik penelitian.

Proses pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri artikel-artikel ilmiah dan jurnal
terakreditasi, baik nasional maupun internasional, yang memiliki keterkaitan langsung dengan
isu yang dikaji. Fokus pencarian difokuskan pada publikasi dalam kurun waktu sepuluh tahun
terakhir, namun beberapa literatur klasik tetap disertakan sebagai dasar konseptual karena
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan teori akuntansi. Kriteria seleksi
meliputi relevansi topik, kualitas sumber, dan kebaruan pembahasan.

Tahapan analisis dilakukan melalui tiga langkah utama, yakni reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi, seluruh literatur yang terkumpul diseleksi
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untuk memastikan kesesuaiannya dengan fokus penelitian, kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema utama. Selanjutnya, data yang telah tersaring disajikan dalam bentuk
ringkasan tematik yang menyoroti temuan-temuan penting, kesamaan atau perbedaan
pandangan antarpeneliti, serta identifikasi ruang penelitian yang masih terbuka. Analisis
dilanjutkan dengan pendekatan deskriptif, yaitu dengan membandingkan hasil penelitian
terdahulu untuk menemukan pola umum dan kecenderungan arah kajian.

Selain itu, penelitian ini juga menerapkan analisis tren sederhana guna melihat
dinamika perkembangan penelitian mengenai pendekatan peristiwa dan pendekatan perilaku,
baik dari sisi teoritis maupun penerapan praktisnya di bidang akuntansi. Dari keseluruhan
proses ini, diharapkan muncul pemahaman yang komprehensif tentang posisi penelitian saat

ini sekaligus memperkuat dasar kebaruan (novelty) yang ditawarkan dalam studi ini.

Identifikasi: Menelusuri artikel-artikel ilmiah dan Seleksi: Memilih literatur berdasarkan relevansi, Pemilihan: Literatur yang sesuai dengan fokus
jurnal terakreditasi kualitas, dan kebaruan penelitian

Penyajian Hasil: Analisis tren dan perbandingan Analisis: Reduksi, penyajian data, dan " Inklusi: Pengumpulan dan pengelompokan
- - j——] 3 : -+ _
hasil penelitian terdahulu penarikan kesimpulan literatur berdasarkan tema

Gambar 1. Diagram Prisma Penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterbatasan Pendekatan Nilai dalam Pelaporan Keuangan

Selama beberapa dekade, pendekatan nilai tradisional menjadi fondasi utama dalam
pelaporan keuangan. Pendekatan ini menitikberatkan pada penyajian angka-angka agregat
seperti laba, nilai aset, dan ekuitas sebagai representasi kinerja perusahaan. Meskipun model
ini memberikan ringkasan yang mudah dipahami, sejumlah penelitian menunjukkan adanya
keterbatasan mendasar dalam menangkap kompleksitas ekonomi yang berkembang, khususnya
pada era globalisasi dan digitalisasi. Sorter (1969) menegaskan bahwa pendekatan berbasis
nilai sering kali menyederhanakan realitas ekonomi karena lebih berfokus pada hasil akhir,
bukan pada peristiwa ekonomi yang melatarbelakanginya. Padahal, peristiwa-peristiwa
tersebut sering kali mengandung informasi penting yang lebih relevan bagi pengambil
keputusan, seperti investor, kreditor, maupun regulator.

Temuan serupa juga dikemukakan oleh Fama (1970) dan MacKinlay (1997) melalui

kajian event study. Mereka menyoroti pentingnya memperhatikan bagaimana pasar bereaksi
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terhadap peristiwa ekonomi tertentu dibanding hanya menilai angka keuangan semata. Melalui
analisis abnormal return, studi ini memperlihatkan bahwa harga saham sering kali
mencerminkan reaksi pasar terhadap suatu peristiwa, misalnya merger, kebijakan pemerintah,
atau krisis keuangan. Artinya, angka laba atau nilai aset yang tercatat tidak selalu
mencerminkan realitas ekonomi secara utuh. Pendekatan peristiwa kemudian muncul sebagai
alternatif yang lebih transparan dan kontekstual karena memungkinkan analisis sebab-akibat
antara peristiwa ekonomi dan perubahan nilai dalam laporan keuangan. Hal ini juga sejalan
dengan konsep Resources, Events, Agents (REA) yang menekankan pentingnya pencatatan
berbasis peristiwa untuk memahami aliran transaksi secara lebih terstruktur.

Integrasi Pendekatan Peristiwa dan Perilaku dalam Akuntansi

Pendekatan peristiwa memang menawarkan kerangka pelaporan yang lebih kaya
informasi, namun efektivitasnya bergantung pada bagaimana pengguna informasi akuntansi
memproses data tersebut. Banyak penelitian menunjukkan bahwa keputusan investasi tidak
sepenuhnya rasional. Kajian oleh Camilli, Mechelli, & Coronella (2024) serta Trisnaningsih &
Husna (2022) membuktikan bahwa bias kognitif seperti overconfidence, herding, anchoring,
dan framing effect sering kali menghambat proses pengambilan keputusan yang objektif.
Investor dapat mengabaikan informasi penting atau terlalu bereaksi terhadap berita tertentu
karena pengaruh psikologis tersebut.

Dalam konteks inilah integrasi antara pendekatan peristiwa dan akuntansi perilaku
menjadi relevan. Pendekatan ini berusaha memahami bagaimana pengguna laporan keuangan
memaknai informasi yang bersumber dari peristiwa ekonomi. Penelitian Baghaee, Etemadi, &
Sepasi (2023) juga mendukung pandangan ini dengan menunjukkan bahwa respons pasar
terhadap laba akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh peristiwa ekonomi lintas negara, tetapi
juga oleh perilaku sosial investor. Dengan demikian, menggabungkan aspek teknis (peristiwa)
dan psikologis (perilaku) akan menghasilkan pemahaman yang lebih utuh mengenai dinamika
reaksi pasar terhadap informasi akuntansi.

Peran Bias Perilaku dalam Respon Pengguna Informasi Akuntansi

Bias perilaku telah lama menjadi tantangan dalam analisis keputusan keuangan. Shefrin
(2007) serta Trisnaningsih & Husna (2022) menjelaskan bahwa overconfidence dapat membuat
investor terlalu percaya diri terhadap keputusan yang diambil tanpa mempertimbangkan risiko.
Sementara itu, herding behavior mendorong individu untuk mengikuti keputusan mayoritas,
dan anchoring menyebabkan seseorang terpaku pada informasi awal yang ia terima, meskipun

data baru telah tersedia.
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Penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana bias tersebut memengaruhi
cara investor menanggapi peristiwa ekonomi yang dilaporkan. Misalnya, ketika terjadi
pengumuman akuisisi yang secara rasional seharusnya berdampak positif, perilaku herding
dapat menyebabkan investor bereaksi berlebihan mengikuti opini publik tanpa menilai kondisi
fundamental perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pendekatan berbasis peristiwa
telah menyediakan informasi yang lebih kontekstual, interpretasinya tetap bergantung pada
kondisi psikologis pengguna.

Literasi keuangan berperan penting untuk mengurangi efek bias ini. Investor dengan
kemampuan literasi yang baik cenderung lebih rasional dalam menganalisis informasi dan tidak
mudah terpengaruh oleh emosi pasar.

Peran Literasi Keuangan dalam Mengurangi Bias Perilaku

Literasi keuangan menjadi faktor moderasi utama antara ketersediaan informasi dan
kualitas keputusan yang diambil. Penelitian Camilli, Mechelli, & Coronella (2024)
menegaskan bahwa individu dengan literasi keuangan tinggi lebih mampu mengenali dan
menahan diri dari pengaruh bias kognitif. Dalam konteks generasi muda, terutama Generasi Z
yang akrab dengan teknologi digital, literasi keuangan digital turut memainkan peran penting.
Kemampuan memahami data keuangan melalui platform digital dapat membantu mereka
menafsirkan informasi dengan lebih rasional dan independen.

Pendidikan literasi keuangan yang memadai menjadi solusi strategis untuk menekan
pengaruh bias psikologis, khususnya di tengah arus informasi cepat dan sering kali tidak
terverifikasi. Oleh karena itu, peningkatan literasi keuangan bukan hanya berfungsi sebagai
edukasi ekonomi, tetapi juga sebagai alat kontrol perilaku dalam pengambilan keputusan
investasi.

Implikasi Teknologi dalam Pelaporan Keuangan Berbasis Peristiwa

Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang baru bagi pelaporan
keuangan yang lebih akurat dan adaptif. Melalui pemanfaatan big data, artificial intelligence
(Al), dan data visualization tools, perusahaan dapat menyajikan laporan keuangan dengan
tingkat rincian yang lebih tinggi serta transparansi yang lebih baik. Sistem pelaporan berbasis
teknologi memungkinkan pengguna untuk menelusuri asal-usul setiap peristiwa ekonomi
secara langsung, sehingga meningkatkan keandalan informasi yang digunakan dalam
pengambilan keputusan.

Lebih jauh, pemanfaatan teknologi juga berpotensi mengurangi pengaruh bias perilaku.

Misalnya, melalui sistem dashboard interaktif, investor dapat mengakses informasi faktual dan
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terverifikasi dengan cepat, sehingga keputusan yang diambil lebih berbasis data daripada
persepsi.
Kontribusi Penelitian terhadap Pengembangan Teori Akuntansi

Integrasi antara pendekatan peristiwa dan pendekatan perilaku memberikan kontribusi
penting terhadap pembaruan teori akuntansi modern. Jika sebelumnya akuntansi lebih berfokus
pada aspek teknis seperti pencatatan dan pelaporan angka, penelitian ini menambahkan dimensi
psikologis yang memengaruhi bagaimana informasi tersebut dipahami dan digunakan. Dengan
demikian, teori akuntansi berkembang dari sekadar sistem pencatatan menuju model informasi
yang mempertimbangkan perilaku pengguna.

Selain kontribusi teoretis, penelitian ini juga membuka ruang eksplorasi lintas budaya
dan lintas negara. Seperti yang diungkapkan Baghaee et al. (2023), peristiwa ekonomi sering
kali memiliki dampak yang berbeda di tiap negara karena pengaruh budaya, regulasi, dan
perilaku sosial masyarakatnya. Pendekatan yang dikembangkan dalam penelitian ini
diharapkan mampu memperkaya pemahaman tentang bagaimana aspek perilaku, teknologi,
dan peristiwa ekonomi saling berinteraksi dalam membentuk teori dan praktik akuntansi masa
depan.

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa teori akuntansi
konvensional yang berorientasi pada pendekatan nilai (value-based approach) masih memiliki
keterbatasan dalam menggambarkan kompleksitas realitas ekonomi dan dinamika perilaku
manusia dalam proses pengambilan keputusan. Pendekatan ini terlalu menitikberatkan pada
penyajian angka-angka agregat seperti laba, nilai aset, dan rasio keuangan, sehingga sering kali
mengabaikan konteks peristiwa ekonomi yang melatarbelakanginya. Dalam konteks tersebut,
pendekatan peristiwa (events approach) muncul sebagai alternatif yang lebih komprehensif
karena berupaya menyoroti peristiwa ekonomi aktual secara lebih rinci, sehingga informasi
yang disajikan menjadi lebih relevan dan bermakna bagi para pengguna laporan keuangan.

Namun demikian, keakuratan dan kelengkapan informasi akuntansi saja tidak
menjamin efektivitasnya dalam mendukung pengambilan keputusan. Bagaimana informasi
tersebut dipahami dan diinterpretasikan oleh pengguna juga berperan penting. Berbagai studi
menunjukkan bahwa faktor psikologis, seperti overconfidence, herding behavior, dan
anchoring effect, dapat memengaruhi cara investor atau manajer memaknai informasi
keuangan. Akibatnya, keputusan yang diambil tidak selalu didasarkan pada rasionalitas penuh,
melainkan juga dipengaruhi oleh persepsi dan bias kognitif yang melekat pada individu. Oleh

karena itu, integrasi antara pendekatan peristiwa dan pendekatan perilaku menjadi krusial
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untuk membangun sistem pelaporan yang tidak hanya akurat secara teknis, tetapi juga adaptif
terhadap karakteristik manusiawi pengguna informasi.

Lebih lanjut, literasi keuangan memiliki peran strategis dalam menekan dampak bias
perilaku tersebut. Individu dengan pemahaman keuangan yang baik cenderung lebih mampu
menafsirkan informasi secara objektif dan mengambil keputusan berdasarkan analisis rasional.
Sejalan dengan itu, perkembangan teknologi digital semakin memperkuat transformasi
pelaporan keuangan menuju sistem yang lebih transparan, interaktif, dan mudah diakses.
Kombinasi antara akurasi teknis, kesadaran perilaku, dan dukungan teknologi menciptakan
arah baru bagi teori akuntansi yang lebih multidimensional serta responsif terhadap perubahan
lingkungan bisnis global.

Implikasinya, baik dunia akademik maupun praktisi perlu terus mendorong
pengembangan model akuntansi yang mampu mengintegrasikan aspek informasi ekonomi,
perilaku pengguna, dan teknologi informasi secara berimbang. Integrasi semacam ini tidak
hanya memperkuat relevansi teori akuntansi, tetapi juga menegaskan peran akuntansi sebagai
sarana pengambilan keputusan yang rasional, etis, dan berorientasi pada keberlanjutan. Ke
depan, penelitian lanjutan disarankan untuk meninjau lebih dalam pengaruh faktor budaya,
perbedaan generasi, dan konteks global terhadap perilaku pengguna informasi akuntansi,
sehingga pemahaman terhadap akuntansi dapat berkembang sebagai disiplin sosial yang selaras

dengan fungsi utamanya sebagai sistem informasi ekonomi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa meskipun teori akuntansi
konvensional dengan pendekatan nilai (value-based approach) masih relevan, ia memiliki
keterbatasan dalam menggambarkan kompleksitas ekonomi dan perilaku manusia dalam
pengambilan keputusan. Pendekatan peristiwa (events approach) muncul sebagai alternatif
yang lebih komprehensif dengan menyoroti peristiwa ekonomi secara lebih rinci, namun
efektivitasnya bergantung pada bagaimana informasi dipahami dan diinterpretasikan, yang
dipengaruhi oleh bias kognitif seperti overconfidence dan anchoring effect. Oleh karena itu,
integrasi antara pendekatan peristiwa, perilaku, dan literasi keuangan menjadi penting untuk
mendukung keputusan rasional dan adaptif terhadap karakteristik manusiawi. Teknologi digital
juga memperkuat transformasi pelaporan keuangan yang lebih transparan dan interaktif,
menciptakan arah baru bagi teori akuntansi yang lebih multidimensional. Untuk itu,
pengembangan model akuntansi yang mengintegrasikan informasi ekonomi, perilaku

pengguna, dan teknologi informasi secara seimbang sangat dibutuhkan untuk meningkatkan
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relevansi dan etika dalam pengambilan keputusan, serta mendukung keberlanjutan dalam
konteks global.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengeksplorasi perbedaan konteks
antara negara dalam penerapan model akuntansi berbasis peristiwa dan perilaku, mengingat
faktor budaya, regulasi, dan tingkat literasi keuangan yang dapat memengaruhi keputusan
investasi. Selain itu, penting untuk menyelidiki bagaimana generasi Z, yang lebih akrab dengan
teknologi digital, memahami laporan keuangan berbasis peristiwa dan pengaruh literasi
keuangan digital terhadap keputusan mereka. Penelitian juga dapat diarahkan pada
pengembangan sistem pelaporan keuangan yang lebih transparan dan interaktif, memanfaatkan
teknologi seperti big data dan Al untuk mengurangi bias perilaku. Terakhir, dimensi sosial dan
psikologis dalam akuntansi perilaku, seperti pengaruh kelompok sosial dan norma budaya

terhadap interpretasi informasi keuangan, juga perlu diteliti lebih dalam.
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